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Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menemuksan
secara empiris tentasng pengajaran bahasa Lampung sebagai
muatan lokal di wilayah transmigrasi Kabupaten Lampung
Tengsah, serta untuk menemukan .kendalsa-kendalsa vang
dihadapi oleh guru dan pembelajar dalam pelaksanaannya.
Pentingnya penelitian 1ini terutama bagi Pemda dan
Depdikbud, Lembaga Penataran dan Pelatihan Guru, kepalsa
sekolah, guru, para pengelols pendidikan, masyarakat,
orang tua, serts pihak lapsngan kerja, sebagai bahan
masukan dan umpan balik tentang pengsjsaran bsahass Lampung
sebagai muatan lokal.

Penelitian ini menggunakan metode “Kualitatif Na-
turalistik”, dengan sumber data: dokumen, guru. pembelajar
dan kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan selamas penelitian berlangsung,
melalui pencatatan, penafsiran, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahws pengajaran bahasa
Lampung ssesbagai muatan lokal di wilayah transmigrasi
Kabupaten Lampung Tengah tidak dapat dilaksanskan secara
optimal, karena apa yang diajarkan di sekolsh tidak
ditunjang oleh 1lingkungan dan belunm didayagunakannya
lingkungan sebagai sumber belajar-mengajar bahasa
Lampung sebagai muatan lokal, sehingga tujuan-tujuan yang
telah direncanakan tidak dapat direalisasikan secara
utuh dalam pembelajaran. Dalam pada itu. bahasa komunikasi
vang digunakan dalam lingkungan pembelajar sdalsh bahassa
Indonesia dan bahasa Jawa, sehingga para pembelajar tidak
prernah menerapkan apa-apa yvang diterima di sekolsh dalam
kehidupannya. Dengan demikian, mereka belajar bahasa
Lampung hanya melalui pengajaran, tidak melalui
pemerolehan (acquisition). Indikator-indikator lain vang
menunjukkan pengsajaran bahasa Lampung sebadai muatan lokal
belum dilaksanakan secara optimal, davat dilihast dari
tujuannya yang masih didominasi oleh aspek pengetahuan dan
. keterampilan, belum banyak hal-hal vang menyentuh sikap
atau perubahan sikap pembelajar; dan penilaian vang masih
didasarkan hanys pada hasil belajar.

Para guru telah berusaha secsara optimsl untuk
melaksanakan pengsjaran bahass Lampung sebagai muatan



lokal sesuai dengan petunjuk dan pedoman dalam GBPP, serta
telah berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya, namun karena
keterbatasan waktu, keterbatasan biaya dan fasilitas,
serta kurangnya partisipasi masyarakat, maka apa yang
dilakukannya belum menghasilkan sesuatu yang maksimal bagi
pengajaran bahasa Lampung sebagsi wmuatan lokal.
Sehubungan dengan 1itu, direkomendasikan kepads
berbagai pihak, antara lain kepada Pemda dan Depdikbud
untuk meninjau kembali kebijakan pengajaran bahasa Lampung

sebagai muatan lokal wajib di wilayah transmigrasi
Kabupaten Lampung Tengah, karena di dserah ini para
transmigran berbahasa ibu bukan bshasa Lampung, sehingga

pengajaran bahass Lampung sebagai muatan lokal tidak dapat
dilaksanakan secara optimal dan tidak ditunjang oleh
lingkungan. Di samping itu, sehubungan dengan upaya
pelestarian dan pengembangan bahasa Lampung melalui
pendidikan sekolah, direkomendasikan untuk dipikirkan
kembali apskahk dengan waktu S0 menit perminggu dapat
memberi pemahaman yang komprehensif bagi para pembelajar?
terntama bagi para pembelajar yang buksn penutur asli
bshasa Lampung, vyang sehari-harinya tidak menggunakan
bahasa Lampung. Dalam pada itu, perlu dipikirkan Jalur
vang efektif untuk melestariksn dan mengembangkan bahssa
Lampung melalui pendidikan lusr sekolsh.





